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1.1 Pengenalan Masalah

Tunarungu merujuk pada individu yang mengalami kesulitan atau gangguan dalam
fungsi pendengarannya. Berdasarkan definisi tersebut, tunarungu adalah kondisi di
mana seseorang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan untuk

mendengar, yang disebabkan oleh kerusakan pada fungsi pendengaran. Hal ini
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Menurut data yang diperoleh darl D aee@Re®aT Statistik (BPS) yang diambil pada
Februari tahun 2020, jumlah penduduk usia kerja penyandang disabilitas di Indonesia
mencapai 17,74 juta orang. Akan tetapi, hanya sekitar 7,8 juta orang yang masuk ke
angkatan kerja, dengan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) penyandang
disabilitas hanya sekitar 44% jauh di bawah angka TPAK nasional yang sebesar
69%[2]. Hal in1 disebabkan oleh terbatasnya ketersediaan lapangan kerja,

diskriminasi, dan stigma yang ada di dunia kerja. Tunarungu sering menghadapi



diskriminasi dan stigma di dunia kerja karena dianggap kurang produktif atau
memerlukan penyesuaian khusus, tempat kerja sendiri belum menyediakan
aksesibilitas dan pelatihan yang memadai bagi penyandang disabilitas terutama
tunarungu sehingga para penyandang disabilitas memiliki keterampilan yang kurang
memadai yang dibutuhkan oleh pasar kerja, salah satunya adalah penyandang

disabilitas yang memiliki mata pencaharian sebagai pengemudi ojek online dimana

hal ini akan menjadi fokus pembahasan untuk kedepannya.
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hanya bermodalkan dawai yang direkatkan pada panel motor dimana hal tersebut
berisiko terjadinya miskomunikasi dan miskonsepsi. Dari kasus tersebut maka
dibutuhkan solusi alternatif yang aman dan efektif untuk para penyandang tunarungu

dalam memberikan arahan tanpa melibatkan kontak fisik atau suara[5].

Dalam kasus ini, pemangku kepentingan (stakeholder) yang berpengaruh dalam

jalannya kasus ini meliputi:



1. Pemerintah yang bertanggung jawab membuat kebijakan yang mendukung
penyandang disabilitas, termasuk regulasi tentang aksesibilitas dan insentif
bagi perusahaan yang mempekerjakan penyandang disabilitas.

2. Perusahaan sebagai pihak yang menyediakan lapangan kerja, perusahaan
perlu menghilangkan diskriminasi dan menyediakan aksesibilitas yang

memadai.

3. Lembaga pendidikan dan pelatithan yang menyediakan pendidikan dan

1.1.1 Informasi Pendukung Masalah

Adapun pada kasus penyandang tunarungu yang berprofesi sebagai pengemudi ojek
online masih belum terlalu dijamah, sehingga kasus ini memiliki solusi yang pernah
diimplementasikan sebelumnya yaitu dengan cara menempelkan pada bagian

belakang helm atau jaket pengemudi berupa stiker instruksi yang mengharuskan



kontak fisik seperti tepuk bahu, hal tersebut bukanlah solusi yang efektif karena tidak
semua penumpang mau melibatkan kontak fisik dengan orang asing pada saat

berkendara sehingga diperlukan analisa lanjutan terkait solusi yang sudah ada.

Penggunaan getaran sebagai media navigasi bagi pengemudi ojek online tunarungu
dipilih karena stimulus taktil seperti getaran memiliki waktu respons yang lebih cepat
dan lebih natural dibandingkan instruksi berbasis suara atau visual[6]. Selain itu,

metode navigasi berbasis kontak fisik seperti tepukan bahu memiliki sejumlah
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. Aspek Kesehatan: Rae memiliki efek samping bagi
pendengaran penyandang tunarungu.

5. Aspek Waktu dan Sumber Daya: Rancangan alat yang akan dibuat dapat
diselesaikan dalam kurun waktu kurang dari 6 bulan.

6. Aspek Keamanan: Rancangan alat dibuat tidak mengganggu konsentrasi

pengemudi dan harus memperhitungkan potensi masalah seperti terjadinya

miskomunikasi dalam pengartian tepukan, pelecehan fisik, atau bahaya fisik

lainnya yang mungkin timbul saat dalam proses perjalanan berlangsung.



1.1.3 Kebutuhan yang Harus Dipenuhi
Kebutuhan dan performa yang harus dipenuhi oleh solusi yang ditawarkan adalah:

1. Solusi yang ditawarkan harus dapat terintegrasi dengan aplikasi navigasi peta
digital.

2. Solusi yang ditawarkan harus mampu mengurangi kontak fisik antara
pengemudi tunarungu dan penumpang.
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a) Fitur dasar
1) Notification Capability
Sistem harus terhubung dengan aplikasi navigasi peta digital dan mampu
membaca instruksi navigasi untuk mengirimkan sinyal ke perangkat keras

nantinya. Pengiriman nantinya dapat berupa visual maupun auditori.



2) Sensing Capability
Memerlukan GPS dan pengukur jarak yang bisa memprediksi kapan
harus memberi notifikasi berdasarkan posisi dan jarak ke titik belokan.
3) Connectivity Capability
Perangkat harus bisa terhubung dengan aplikasi navigasi peta digital
melalui API untuk mendapatkan data real-time terkait navigasi.
4) Computation Capability
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Sistem perlu memungki gaturan kustomisasi, baik melalui
aplikasi ponsel atau langsung di perangkat, untuk mengatur pola dan
kekuatan getaran.

4) Low Cost
Biaya yang dikeluarkan dalam pembuatan maupun pembelian alat harus

seminimal mungkin.



5) Low Maintenance
Sistem yang akan dibuat diharapkan bersifat kuat, tahan lama dan hanya
membutuhkan sedikit perawatan sehingga dapat dipakai dalam jangka

waktu yang lama baik dari segi perangkat keras maupun perangkat lunak.

1.2.2 Usulan Solusi

1.2.2.1 Solusi 1
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Metode komputasi yang digunakan adalah Geofencing [7], sistem ini bisa
memanfaatkan data GPS dan membuat zona virtual di sekitar titik belokan atau
tujuan. Ketika pengemudi memasuki zona tersebut, getaran akan diaktifkan.
Geofencing adalah metode yang memanfaatkan GPS untuk menetapkan area virtual
atau “fence” di sekitar titik-titik penting dalam peta digital (misalnya, belokan atau

tujuan). Setiap kali pengemudi mendekati area yang telah ditentukan (misalnya jarak



50 meter dari belokan kiri atau kanan), sistem akan memberikan sinyal ke headset

untuk bergetar sesuai arah belok.

1.2.2.2 Solusi 2

Solusi kedua menawarkan sistem visual berbasis LED yang diletakkan di spion
kanan dan kiri motor. Sistem ini memberikan instruksi navigasi melalui sinyal cahaya
yang mudah dilihat oleh pengemudi. Fitur utamanya adalah LED pada spion kiri akan

menyala ketika mengelgad Meemgacicr, dan LED di spion
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Sistem ini menggunakan metode geofencing dan mengandalkan notifikasi visual
yang lebih deskriptif dibandingkan LED, karena menampilkan pesan teks langsung.
Kelebihan dari solusi ini adalah informasi yang diberikan lebih eksplisit, sehingga
pengemudi bisa memahami arah yang harus diambil tanpa memerlukan interpretasi
yang rumit. Namun, layar LCD membutuhkan desain yang cukup besar dan jelas agar

tetap terbaca dengan mudah, terutama saat motor bergerak atau di bawah sinar



matahari. Penggunaan layar juga menuntut perhatian pengemudi untuk sesekali

melihat ke bawah, yang bisa sedikit mengurangi fokus dari jalan.

1.2.3 Analisa Usulan Solusi

Tabel 1. 1 House of Quality
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Perhitungan House of Quality

Fitur Dasar:

Solusi 1: (1x20,2) + (5x15,2) + (5x12,7) + (5x30,4) + (5x21,5) =419,2
Solusi 2: (1x20,2) + (5x15,2) + (5x12,7) + (1x30,4) + (3x21,5) = 254,6
Solusi 2: (5x20,2) + (5x15,2) + (5x12,7) + (3x30,4) + (3x21,5) = 396,2

Fitur Tambahan:

Connectivity Capability
Mode atur ulang rute memiliki hubungan yang kuat dengan konektivitas,
karena diperlukan adanya integrasi sistem ke peta digital untuk melihat
jalur terbaik atau jalur lain agar bisa mencapai tujuan yang sama.

- Computation Capability

Metode komputasi memiliki hubungan yang rendah dengan alternative

re-routing karena memang metode komputasi diperlukan di suatu sistem
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sehingga untuk hal tersebut tidaklah menjadi masalah utama dalam
keterkaitan ini.

Comfortability & Security
Alternative re-routing sama sekali tidak ada hubungannya dengan
kenyamanan dan keamanan karena kenyamanan dan keamanan berkaitan

dengan fisik sementara alternative re-routing berkaitan dengan perangkat

lunak.
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c. Customization
Notification Capability

Kemampuan memberikan notifikasi dan Customization memiliki
hubungan yang rendah karena untuk mengatur/custom sistem menjadi hal

yang variatif sedikit berpengaruh dengan model notifikasi nantinya.
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Sensing Capability
Integrasi GPS dengan Customization tidak ada hubungannya karena hal
tersebut tidak berkorelasi.

Connectivity Capability
Customization juga tidak ada hubungannya dengan integrasi aplikasi
navigasi peta digital karena integrasi wajib dilakukan sementara
Customization tidak dibuat dalam hal integrasi aplikasi.

Computation Capgli

\ IyHﬁiUsy SUnodn ye SOOI tasi yang

rhebility & Security

ustomization berhub ] 3 j eamanan

eamanan dari

Cost

Cost tidak Y@@miliki ] sensing,
dengan
Aflian besar

afhanan dan

gga tidak

KEDJAJAAN
4 ng Nl
% BANCSS

Sensing Capd®

Maintenance sistem dipoweres#od sistem dapat selalu terintegrasi

dengan GPS dengan baik.

Connectivity Capability
Konektivitas berhubungan dengan perawatan itu tergantung dengan

bagaimana metode komputasinya.
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- Computation Capability
- Metode komputasi berhubungan kuat dengan maintenance karena jika metode
komputasinya mudah maka maintenance-nya akan mudah.
- Comfortability & Security
Untuk mendapatkan kenyamanan dan keamanan tidak memiliki
hubungan dengan maintenance karena perancangan kenyamanan dan

kemanan hanya dibuat dibagian awal tidak perlu ada maintenance-nya.
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1. Solusi

fisik cenderung tidake mulus taktil berupa

getaran memiliki waktu respons lebi dan lebih natural dibanding suara atau
visual[6]. Selain itu tidak ada standar universal untuk memberi arahan dengan
tepukan, intensitas tepukan bahu juga berbeda-beda setiap penumpang dan membuat
kesalahan interpretasi. Kontak fisik melalui tepukan bahu seperti solusi yang sudah

ada juga memiliki navigasi terbatas yaitu hanya kiri dan kanan.
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